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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan 

dalam penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi 

yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 

0543b/U/1987. 

 Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 
Ba B Be 

 
Ta T Te 

 

 
Ṡa Ṡ 

Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je 
 

 
Ḥa Ḥ 

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha 

 
Dal D De 

 

 
Żal Ż 

Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er 

 Za Z Zet 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti 

 
Sa S Es 

 Sya SY Es dan Ye 
 

 
Ṣa Ṣ 

Es (dengan titik di 

bawah) 
 

 

Ḍat Ḍ De (dengan titik di 

bawah) 
 

 

Ṭa Ṭ Te (dengan titik di 

bawah) 
 

 

Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di 

bawah) 

 
„Ain „ Apostrof Terbalik 

 
Ga G Ge 

 
Fa F Ef 

 
Qa Q Qi 

 
Ka K Ka 

 
La L El 

 
Ma M Em 

 
Na N En 

 
Wa W We 

 
Ha H Ha 

 
Hamzah ‟ Apostrof 

 
Ya Y Ye 
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vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) 

terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vocal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 
Fatḥah dan wau Iu A dan U 

 

Contoh: 

 : kaifa 

 : haula 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 
Kasrah I I 

 
Ḍammah U U 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda, yaitu: 

 Contoh: 

 : māta 

: ramā 

 

: qīla 

 : yamūtu 

 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta 

marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di 

atas 

 
Ḍammah dan wau Ū u dan garis di 

atas 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta 

marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

: rauḍah al-aṭfāl 

 

: al-madīnah al-fāḍīlah 

 

: al-ḥikmah 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

 Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (ـ  ّ ), 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

: rabbanā 

 

: najjainā 

 

: al-ḥaqq 

 

: al-ḥajj 

 : nu''ima 

 : „aduwwun 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf berharkat kasrah ( ̧ــ ), maka ia ditransliterasi 

seperti huruf maddah (ī). 
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Contoh: 

 

: „Alī (bukan „Aliyy atau „Aly) 

 

: „Arabī (bukan „Arabiyy atau 

„Araby) 

 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf ال (alif lam ma„arifah). 

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contohnya: 

: al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

 

: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

 

: al-falsafah 

 

: al-bilādu 

7.     Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi 

apostrof (‟) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya: 

: ta'murūna 
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: al-nau' 

 

: syai'un 

: umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam 

Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi 

adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan 

dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur'ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur'ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti 

huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai 

muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh: 

: dīnullāh 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang 
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disandarkan kepada lafẓ al- jalālah, ditransliterasi 

dengan huruf [t]. Contoh:  

: hum fī raḥmatillāh 
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MOTTO  

نَِّمَعَِالْعُسْر ِيُسْرًاِ إِ   
“Sesungguhnya beserta kesulitan ada 

kemudahan”. 

(Q.S. Al-Insyiraḥ [94]:6) 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan 

pertanyaan waktu yang menjawabnya, berikan tenggat waktu 

bersedilah secukupnya, rayakan perasaanmu sebagai 

manusia” 

(Baskara Putra) 
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ABSTRAK 

Faris Rihhadatul Shihah. 2026. Analisis Kesulitan Santri 

Dalam Menghafal Teks Khiṭābah Pada Kegiatan Muḥāḍarah 

Di Pondok Pesantren Darul Amanah Sukarejo Kendal. 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan.  

Pembimbing: Muasomah, M.A 

Kata Kunci: Kesulitan Menghafal, Teks khiṭābah, Pondok 

Pesantren. 

 Penelitian ini dilatang belakangi oleh pentingnya 

keterampilan khitabah dalam kegiatan muḥāḍarah sebagai 

sarana pengembangan kemampuan berbicara santri di 

Pondok Pesantren Darul Amanah Sukarejo Kendal. Dalam 

Pelaksanaan, santri diwajibkan menghafal teks khiṭābah 

sebelum tampil, namun kenyataannya masih banyak yang 

menghadapi berbagai kendala dalam proses tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk-bentuk 

kesulitan yang dialami santri dalam menghafal teks khiṭābah 

serta mengidentifikasi strategi yang digunakan untuk 

mengatasinya. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskritif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokmentasi. Sumber data penelitian terdiri 

dari santri, ustadzah bagian bahasa, serta dokumen yang 

relevan dengan kegiatan muḥāḍarah. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa santri 

mengalami beberapa kesulitan dalam menghafal teks 

khiṭābah, yaitu kesulitan memahami isi teks, keterbatasan 

dalam memahami makna akibat kurangnya penguasaan 

mufradāt, nahwu, dan sarf, serta kesulitan dalam 

menghubungkan antar paragraf sehingga alur teks tidak di 

pahami secara utuh. Adapun strategi yang digunakan santri 

untuk mengatasi kesulitan tersebut meliputi pemahaman isi 

teks sebelum menghafal, pengulangan secara terus – 

menerus, serta menghafal teks secara bertahap per paragraf. 

 Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan santri dalam 
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menghafal teks khiṭābah sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pemahaman terhadap isi dan makna teks. Semakin baik 

pemahaman santri, maka semakin mudah proses menghafal 

yang dilakukan dalam kegiatan muḥāḍarah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

                   Keterampilan khiṭābah atau pidato 

merupakan salah satu kompetensi penting yang harus 

dimiliki oleh peserta didik di lembaga pendidikan Islam, 

terutama pesantren. Kegiatan muḥāḍarah merupakan 

wadah utama untuk melatih keberanian, mental, dan 

kemampuan retorika. Tujuan utamanya adalah mencetak 

individu dan ide secara lisan dengan efektif. Keberhasilan 

dalam khiṭābah sangat bergantung pada penguasaan 

materi yang disampaikan. Dalam kegiatan muḥāḍarah, 

materi seringkali disajikan dalam bentuk teks baku yang 

wajib dihafalkan sebelum disampaikana di hadapan 

publik. Proses menghafal ini menjadi tahap kursial yang 

menentukan kelancaran dan kepercayaan diri orator ( Siti 

Khadijah & Nurmisda Ramayani, 2023). 

Muḥāḍarah berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata 

-حضر  يحضر  yang berati hadir. Kata tersebut kemudian 

berubah menjadi bentuk masdar mim, yakni  محاضرة yang 

berati cermah atau pidato. Secara umum, muḥāḍarah 

dipahami sebagai suatu kegiatan atau latihan berpidato 

yang fokus utamanya adalah pada pengembangan 

keterampilan berbicara seseorang. Muḥāḍarah memiliki 

peran penting dalam melatih kemampuan berbicara santri 

di hadapan umum (Tarigan, H. G. 2008). 

Pondok Pesantren Darul Amanah, sebagai lembaga 

pendidikan sekaligus keagamaan, telah merancang sebuah 

program kebahasaan melalui kegiatan ekstrakulikuler 

yang dikenal dengan istilah muḥāḍarah. Adapun 

pelaksanaannya, dilaksanakan secara teratur dua kali 

dalam seminggu, yakni pada hari kamis setelah istirahat 
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pertama, dan hari Minggu malam Senin setelah, shalat 

magrib di firqoh masing-masing. Mempelajari bahasa 

Arab di era millenial telah menjadi sebuah keharusan. 

Bahasa Arab kini tidak lagi dipandang sebagai bahasa 

kuno yang hanya dipelajari oleh para santri untuk 

memahami kitab-kitab klasik, melainkan telah 

bertransformasi menjadi salah satu bahasa internasional 

selain bahasa Inggris. Pondok Pesantren juga mempunyai 

peraturan yang mengwajibkan semua santrinya untuk 

berbahasa. Bahasa Arab dan Bahasa Inggris merupakan 

bahasa yang digunakan sebagai sarana komunikasi setiap 

harinya. Maka dari itu beberapa santri masih kesulitan 

untuk berbahasa. Pondok Pesantren Darul Amanah 

Sukorejo   menyelenggarakan berbagai program 

pengembangan bahasa, salah satunya melalui kegiatan 

muḥāḍarah sebagai media pelatihan keterampilan 

berbahasa Arab secara aktif dan inofatif . 

Berdasarkan wawancara dengan usttadzah Tasya, 

yang menjelaskan bahwa santri dalam Bahasa Arab masih 

belum maksimal. Kesulitan menghafal santri juga masih 

sering dialami, karena santri membuat isi teks khiṭābah 

belum sepenuhnya dipaham pada isi dan maknanya, dari 

faktor psikologis juga santri mengalami gugup, takut salah  

pada saat maju di depan umum, maka dari itu yang 

menyebabkan santri mudah lupa terhadap hafalan yang 

sebelumnya dikuasai dengan baik. Dan dari sisi 

lingkungan juga yang padatnya pada kegiatan Pondok 

yang menyebabkan kurangnya waktu untuk meghafalkan 

(Tasya, 2026) 

Oleh kareana itu, diperlukan suatu kajian yang 

mendalam untuk menganalisis kesulitan santri dalam 

menghafal teks khiṭābah pada kegiatan muḥāḍarah di 

Pondok Pesantren Darul Amanah. Analisis ini penting 
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untuk mengetahui bentuk-bentuk kesulitan yang dialami 

santri serta faktor-faktor- penyebanya, sehingga dapat 

ditemukan strategi yang guna meningkatkan kemampuan 

teks khiṭābah secara efektif.  Berdasarkan uraian di atas , 

peneliti  melakukan penelitian dengan judul: “Analisis 

Kesulitan Santri Dalam Menghafal Teks khiṭābah Pada 

Kegiatan Muḥāḍarah di Pondok Pesantren Darul 

Amanah, Sukorejo, Kendal”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Setelah melakukan penelitian di Pondok Pesantren 

Darul Amanah Sukarejo Kendal. Peneliti dapat 

memberikan informasi yang lebih lanjut dalam 

penelitian. 

1. Adanya kesulitan santri dalam menghafal khiṭābah. 

2. Proses kegiatan muḥāḍarah untuk mempermudah 

dan melancarkan menghafal teks khiṭābah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang terdapat dalam 

penelitian ini yaitu lebih memfokuskan pada kesulitan 

santri dalam menghafal teks khiṭābah di pondok 

Pesantren Darul Amanah Sukarejo Kendal. 

1.4 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang masalah 

yang telah disampaikan, maka fokus dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja kesulitan santri dalam menghafal teks 

khiṭābah pada kegiatan muḥāḍarah di Pondok 

Pesantren Darul Amanah Sukarejo Kendal? 

2. Bagaimana strategi yang dilakukan santri dalam 

menghafal teks khiṭābah pada kegiatan muḥāḍarah 
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di Pondok Pesantren Darul Amanah Sukarejo 

Kendal? 

1.5 Tujuan Penelitian 

       Setiap peneliti dirancang dengan tujuan yang jelas 

dan spesifik. Sejalan dengan hal tersebut, tujuan dari 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi kesulitan santri dalam 

menghafal teks khiṭābah pada kegiatan muḥāḍarah di 

Pondok Pesantren Darul Amanah, Sukorejo, Kendal. 

2. Untuk menganalisis strategi yang dilakukan dalam 

menghafal teks khiṭābah pada kegiatan muḥāḍarah di 

Pondok Pesantren Darul Amanah, Sukorejo, Kendal. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan teori terkait 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam 

aspek keterampilan berbicara khiṭābah dan 

metode penghafal. 

b. Hasil peneliti ini juga dapat menjadi dasar untuk 

peneliti selanjutnya yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi  Santri: Membantu santri memahami 

kesulitan yang mereka hadapi dan 

memberikan alternatif solusi untuk 

meningkatkan kemmapuan menghafal teks 

khiṭābah bahasa Arab. 

b. Bagi  Guru: Memberikan informasi dan 

pemahaman yang lebih baik tentang kesulitan 

santri, sehingga dapat merancang metode 

pengajaran dan pembinaan yang lebih efektif. 
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c. Bagi Pondok:   Memberikan masukan untuk 

evaluasi dan pengembangan program 

muḥāḍarah agar lebih optimal dalam melatih 

kemampuan berbahasa Arab santri. 

d. Bagi Peneliti: Dapat menjadi refrensi awal 

atau perbandingan untuk penelitin serupa di 

masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kesulitan santri 

dalam menghafal teks khiṭābah pada kegiatan 

muḥāḍarah. di Pondok Pesantren Darul Amanah 

Sukorejo Kendal, dapat disimpulkan bahwa santri 

masih mengalami beberapa kesulitan utama, yaitu 

kesulitan dalam memahami isi teks, kesulitan 

memahami makna karena keterbatasan mufrodat serta 

penguasaan nahwu dan shorof, dan kesulitan dalam 

menghubungkan antar paragraf sehingga alur teks 

tidak dipahami secara utuh. Untuk mengatasi kesulitan 

tersebut, santri menggunakan beberapa startegi, yaitu 

memahami isi teks sebelum menghafal, melakukan 

pengulangan secara terus- menerus, serta menghafal 

teks secara bertahap per paragraf. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan dalam menghafal teks khiṭābah sangat 

dipengaruh oleh tingkat pemahaman santri terhadap isi 

dan makna teks. Semakin baik pemahaman santri, 

makna semakin mudah proses menghafal dan 

penyampaian khitobah dalam kegiatan muḥāḍarah.  

   

5.2    Saran 

 Sehubung dengan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka penelitian memberikan saran sebagai 

berikut: 

a.  Bagi Pondok  

          Pihak pesantren dapat mendukung kegiaatan 

muhadharah dengan menyediakan waktu untuk 

menghafal, dan memperbanyak refrensi teks khitobah 
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yang sesuai dengan tingkat kemampuan santri, serta 

menciptakan lingkungan bahasa yang konduktif. 

b.  Bagi Santri  

Untuk santri dapat mengkobinasikan 

strategi secara konsisten agar hafalan lebih kuat 

dan tidak mudah lupa. Santri juga perlu 

meningkatkan penguasaan mufrodat serta dasar 

nahwu dan shorof agar lebih mudah memahami 

isi teks khitobah. 

c.  Bagi Ustadzah 

   Untuk memberikan arahan untuk mengenai 

teknik menghafal yang efektif, seperti membimbuing 

santri memahami isis teks sebelumnya. 
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